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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh return on investment,
current ratio, debt to equity ratio, earning per share, dan firm size terhadap dividend
payout ratio pada bank asing yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif menggunakan data sekunder.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka diperoleh kesimpulan yaitu
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap rasio pembayaran dividen
pada bank asing yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 hingga 2021.
Namun, laba atas investasi, rasio lancar, dan laba per lembar saham memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap rasio pembayaran dividen. Rasio utang terhadap modal
berpengaruh signifikan negatif terhadap rasio pembayaran dividen.
Kata Kunci : Pengaruh; Investasi; Bank; BEI; Rasio Keuangan

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of return on investment, current ratio, debt
to equity ratio, earnings per share, and firm size on the dividend payout ratio in
banking companies that are abroad. The method used in this study is a quantitative
method using secondary data. Based on the results of the research and hypothesis
testing, it is concluded that Company size has a significant positive effect on the
dividend payout ratio in banking companies located abroad and listed on the Indonesia
Stock Exchange from 2017 to 2021.However, the return on investment, current ratio,
and earnings per share have an insignificant effect on the dividend payout ratio in
banking companies that are outside domestic and listed on the Indonesia Stock
Exchange from 2017 to 2021. The debt-to-equity ratio has a significant negative effect
on the dividend payout ratio in banking companies located abroad and listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2021.
Keywords : Influence; Investment; Banking; IDX; Financial Ratios

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi pada sebuah negara dapat dinilai dengan memahami

bagaimana fase pertumbuhan dunia pasar modal pada perusahaan di negara tersebut.

Pada dasarnya, hampir semua perusahaan membutuhkan dana yang lumayan besar

untuk menjalankan aktivitas operasionalnya untuk pengembangan perusahaan dan
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sumber dari modal tersebut berasal dari hasil investasi yang diinvestasikan oleh para

pemegang saham di pasar modal.

Pasar modal adalah sebuah perangkat yang efisien yang bertujuan untuk

menghimpun dana dan juga modal dari masyarakat yang kemudian akan diberikan ke

bagian dan bidang yang bermanfaat dan juga merupakan sebuah pasar yang disediakan

bagi para penggalang dana lokal maupun penggalang dana asing agar dapat

menjalankan transaksi jual beli seperti saham dan berlaku bagi para investor yang ingin

menginvestasikan modal atau dananya di Indonesia. Pemerintah Indonesia sangat

mendukung adanya investor dari luar negeri yang ingin menanamkan dana atau

modalnya di Indonesia karena dapat membentuk perputaran modal serta meningkatkan

perekonomian di Indonesia.

Tujuan utama menanamkan modal ke pasar modal yaitu untuk menghasilkan

laba atau keuntungan dengan memperoleh dividen dan juga capital gain. Dividen dapat

dijelaskan sebagai pembayaran kepada pemegang saham dari keuntungan dan juga laba

dimana yang telah dihasilkan oleh sebuah perusahaan. Kebijakan dividen dalam bank

adalah suatu kebijakan yang sangat bernilai karena akan melibatkan manajemen bank

dan juga pemegang saham dengan kebutuhan kedua pihak yang berbeda. Dividen juga

menggambarkan sebuah nilai pada perusahaan yaitu jika perusahaan memperoleh

prestasi yang baik serta rutin memberikan dividen kepada para penggalang dana, maka

perusahaan tersebut akan lebih diinginkan dan diminati. Selain itu, terdapat juga

pertimbangan lain bagi investor untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi

dikarenakan tidak semua perusahaan yang terdaftar di BEI akan memberikan dividen

kepada para pemegang saham baik dalam bentuk saham atau dan bentuk cash.

Sihaloho (2020) beranggapan bahwa setiap terdapatnya peralihan dalam

kebijakan pembagian dividen akan muncul 2 pengaruh yang bertentangan yaitu apabila

dividen yang diberikan semua, keperluan cadangan akan terbiarkan dan apabila

keuntungan akan ditangguh semua, maka keperluan investor atau pemegang saham

terhadap uang kas akan terbiarkan. Untuk mengelola kedua keperluan tersebut, maka

manajer keuangan dari perusahaan tersebut wajib membagikan kearifan dividen yang

maksimal. Kearifan tersebut akan mewujudkan proposi yang ada terhadap dividen pada

saat ini dan juga perkembangan pada saat masa yang akan mendatang sehingga

mengoptimalkan harga saham.
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Untuk memajukan perkembanganya, perusahaan membutuhkan dana atau

modal yang lebih untuk memodali pengembangan investasinya dan modal atau dana

tersebut dapat ditemukan dari beragam sumber yaitu sumber internal seperti laba

ditahan dan penyusutan serta sumber eksternal seperti pinjaman dari bank lain,

penjualan saham atau obligasi. Jika perusahaan mempercayakan permodalan investasi

dengan memanfaatkan keuntungan ditangguh, maka dividen yang dibayarkan akan

semakin menurun. Sebaliknya jika sebuah perusahaan memanfaatkan sumber eksternal

perusahaan, maka terdapat kemungkinan perusahaan akan membayarkan dividen yang

lebih tinggi.

Kebijaksanaan dividen dan pertimbangan investasi dari pemegang saham dari

perusahaan dapat dilihat dan dipengaruhi oleh besar kecilnya Dividend Payout Ratio

(DPR). DPR adalah suatu perbedaan antara dividen per lembar saham dengan laba per

lembar saham dan juga merupakan bagian atau persentase penghasilan yang dibayarkan

kepada pemegang saham dalam bentuk cash dividend (Wahyuni, 2020). Terdapat

beberapa elemen yang berdampak pada kearifan dividen yang dijalankan oleh industri

atau perusahaan, yaitu: besar profitabilitas, leverage, perkembangan perusahaan,

penetapan hukum serta inflasi.

Dari beberapa jenis perusahaan yang terdaftar di BEI, bank dipilih dan

dijadikan sebagai objek penelitian ini dikarenakan bank merupakan sebuah perusahaan

yang harus mengambil keputusan terhadap beberapa elemen penghasilan yang akan

diinvestasikan kembali dan juga seberapa elemen penghasilan perusahaan yang mesti

dibayarkan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen, sehingga kejadian

mengenai dividend payout ratio mempunyai kemungkinan yang besar terjadi di bank

karena masyarakat mempercayakan modal dan dana nya disimpan di bank dengan

mengharapkan akan menerima laba berupa bunga atas modal mereka.

Kepercayaan dari masyarakat dan pemegang saham akan menjadi sangat tinggi

jika perusahaan mempunyai kemampuan dan kinerja yang baik. Kemampuan dan

kinerja perusahaan dapat dinilai dengan keuntungan yang diterima. Laporan keuangan

perusahaan yang tidak membuktikan kemampuan yang baik dapat membuat masyarakat,

penggalang dana ,investor serta nasabah menurun dan menyebabkan penggalang dana

akan menjalankan penarikan modal atau dananya secara bersama-sama yang akan

menyebabkan rush money yaitu mimpi buruk pada bank (Astuti, 2018).
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LITERATURE REVIEW

Hubungan antara Return on Investment terhadap Dividend Payout Ratio

Laba atas investasi (ROI) adalah sebuah rasio antara keuntungan bersih

perusahaan sesudah pajak dengan jumlah aset dan juga merupakan rasio yang menilai

kinerja dan kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan laba

dengan total aset yang ada di perusahaan serta diharapkan agar dapat memajukan

kualitas pembayaran dividen menjadi pemegang saham (Rahmadi, 2020).

Pengembangan rasio pembayaran dividen akan memajukan tingkat investasi

dilaksanakan oleh pemegang saham yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap

kegiatan industri atau perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh

Arsyad, et al., (2021) yang membuktikan bahwa peningkatan ROI mempunyai sebuah

efek yang signifikan dan juga positif terhadap DPR.

Hubungan antara Current Ratio terhadap Dividend Payout Ratio

Rasio lancar adalah ukuran penting untuk menentukan kemampuan dan juga

kinerja perusahaan dalam mencukupi jangka pendeknya kewajiban dikarenakan rasio ini

membuktikan seberapa jauh ketentuan kreditur jangka pendek dipenuhi dengan aset

yang diperkirakan kas pada periode yang sama dengan jatuh tempo utang (Nelli dan

Rhama, 2020). sedangkan menurut pengertian Rohman dan Istanti (2021), semakin

tinggi Rasio lancar pada sebuah perusahaan memperlihatkan bahwa perusahaan

tersebut sanggup untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya dengan

memanfaatkan aset lancarnya yaitu semakin besarnya Rasio Lancar maka akan

menambah pembagian dividen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Saribu dan Januardin (2021), yang membuktikkan bahwa Rasio Lancar tidak

mempunyai efek yang signifikan terhadap DPR.

Hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio

Rasio utang terhadap modal (DER) adalah sebuah rasio leverage yaitu rasio

yang digunakan dengan tujuan untuk mengetahui dan melihat bagaimana kinerja dan

juga kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya jika perusahaan tersebut

dilikuidasi serta merupakan rasio untuk mengukur batasan industri atau perusahaan

dalam meminjam dana dan ukuran yang dipakai dalam menganalisis finansial

pernyataan bertujuan untuk memperlihatkan total agunan yang tersedia bagi peminjam

atau kreditur Nuryani dan Sunarsi, (2020). Budiman dan Helena (2017) menyatakan
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Keberhasilan pemilihan dan penggunaan modal merupakan

salah satu elemen kunci dari strategi keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang diteliti oleh Patirruh dan Paais (2020) yang menyatakan bahwa Rasio

utang terhadap modal (DER) berpengaruh positif serta mempunyai efek yang signifikan

terhadap DPR.

Hubungan antara Earning Per Share terhadap Dividend Payout Ratio

Laba per lembar saham (EPS) adalah sebuah rasio profitabilitas yang

dimanfaatkan dengan tujuan untuk menilai kinerja dan juga kemampuan pada sebuah

perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba. Pengkajian ini diharapkan dengan

tujuan untuk menilai seberapa besar laba atau keuntungan per lembar saham yang akan

menjadi hak bagi pemegang saham, sehingga jika laba per saham pada sebuah

perusahaan tinggi, maka para pemegang saham dan investor akan lebih tertarik untuk

menanamkan dana atau modalnya dengan membeli saham. Tingkat laba per lembar

saham (EPS) dari sebuah industri atau perusahaan bisa digunakan sebagai salah satu

indikator yang bertujuan untuk mengukur industri atau perusahaan dalam menaikkan

laba dan keuntungannya. Semakin tinggi EPS pada sebuah perusahaan, maka dapat

membuktikan bahwa industri atau perusahaan tersebut mampu membayarkan

keuntungan yang lebih besar kepada para investor. Hal ini sejalan dengan penelitian

yang telah dijalankan oleh Martha dan Cicilia Juliani (2018) yang membuktikkan bahwa

Laba per lembar saham berpengaruh positif dan mempunyai efek yang signifikan

terhadap DPR.

Hubungan antara Firm Size terhadap Dividend Payout Ratio

Ukuran perusahaan adalah sebuah gambaran yang bertujuan untuk

memutuskan jumlah modal dalam sebuah perusahaan dan menjadi salah satu aspek

untuk pengambilan kepastian mengenai kearifan dalam pemberian deviden kepada para

penggalang dana atau investor serta merupakan ukuran bagi industri atau perusahaan

yang dinilai dengan jumlah penjualan, total laba, jumlah aset serta beban pajak dan

lainnya. Sedangkan bagi penggalang dana atau investor, Firm Size merupakan kondisi

yang sangat penting karena dengan melihat Firm Size, maka investor dapat memutuskan

apakah investor layak untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut atau tidak. Hal ini

sejalan dengan penelitian yang telah diteliti oleh Radiman dan Wahyun (2019), yang
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menjelaskan bahwa Firm Size mempunyai hubungan yang positif serta efek yang

signifikan terhadap DPR.

Model Penelitian dan Perumusan Hipotesis

Pada pembahasan ini bermaksud untuk melakukan pengujian terhadap

pengaruh laba atas investasi (ROI), rasio lancar, rasio utang terhadap modal, laba per

lembar saham, dan ukuran perusahaan sebagai independen terhadap rasio pembayaran

dividen sebagai dependen dan pada variabel di atas telah banyak peneliti yang

melakukan penelitian dan juga variabel di atas berpengaruh terhadap dengan rasio

pembayaran dividen.

Dengan model yang tercantum di atas, maka dapat disusun hipotesis yang

bertujuan untuk mengetahui apakah Dividend Payout Ratio dipengaruhi oleh laba atas

investasi, rasio lancar, rasio utang terhadap modal, laba per lembar saham, serta ukuran

perusahaan. Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara terhadap masalah sebuah

penelitian yang masih bersifat dugaan karena masih harus dibuktikan kebenarannya

(Nurlatifah, 2021).

Bersumber dari kerangka model penelitian di atas, maka dapat menyusun

hipotesis sebagai berikut:

H1: Laba atas investasi berpengaruh dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio

H2: Rasio lancar berpengaruh dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio

H3: Rasio utang terhadap modal berpengaruh dan signifikan terhadap Dividend Payout

Ratio

H4: Laba per lembar saham berpengaruh dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio

H5: Ukuran perusahaan berpengaruh simultan dan signifikan terhadap Dividend Payout

Ratio

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020). Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini, laporan yang digunakan ialah laporan

keuangan sektor perbankan yang sudah melakukan IPO di IDX terdaftar di BEI dengan

total bank mencapai 43 perusahaan. Laporan yang digunakan merupakan laporan 5
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tahun terakhir yaitu dari tahun 2017-2021 dan alasan menggunakan bank yaitu bank

merupakan sebuah perusahaan yang harus mengambil keputusan terhadap beberapa

bagian penghasilan yang akan diinvestasikan kembali.

Dari 43 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai dengan tahun 2021,

menggunakan 9 perusahaan sebagai objek penelitian dikarenakan telah memenuhi

kriteria pada objek penelitian ini yaitu dengan kriteria bahwa perusahaan tersebut harus

terdapat di luar negeri. Penggunaan sampling pada penelitian ini yaitu menggunakan

purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan data

sekunder yang dikumpulkan dengan teknik studi pustaka.

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Laba atas Perusahaan, Rasio

Lancar, DER, EPS, FS, sedangkan variable dependennya adalah variabel rasio

pembayaran dividen. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah

menggunakan analysis regresi linier berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh laba atas

investasi, rasio lancar, rasio utang terhadap modal, laba per lembar saham serta ukuran

perusahaan terhadap rasio pembayaran dividen dan sampel dalam penelitian ini

merupakan perusahaan sektor perbankan yang terdapat di luar negeri dan juga terdaftar

di BEI mulai dari tahun 2017 hingga 2021 dengan menggunakan teknik purposive

sampling yang berarti pengambilan sampel dengan beberapa kriteria tertentu. Berikut

merupakan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan keputusan analisis.

Berdasarkan tabel 1t, dapat dilihat bahwa jumlah bank yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia yaitu sebanyak 43 perusahaan, dan setelah disaring dengan mengurangi

perusahaan yang tidak memenuhi kriteria yang telah ditentukan, maka dapat dilihat

bahwa hanya terdapat 9 perusahaan yang memenuhi kriteria dan dengan jumlah tahun

pengamatan 5 tahun berturut-turut, sehingga terdapat 45 data yang dapat digunakan

sebagai data dalam penelitian ini karena telah memenuhi kriteria tersebut.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui serta menentukan

bagaimana hubungan antara variabel independen yaitu laba atas perusahaan, rasio lancar,
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rasio utang terhadap modal, laba per lembar saham, serta ukuran perusahaan terhadap

variabel dependen rasio pembayaran dividen.

Berdasarkan Tabel 2, maka dapat diperoleh model persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:

DPR = -2,141420 -1,751910ROI - 0,130873CR - 0,064816DER - 0,000119EPS +

0,147557FS

Hasil Uji Hipotesis

Uji yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara

simultan atau bersamaan dan juga secara parsial atau individu antara variabel

independen terhadap variabel dependen dengan melakukan uji t, uji f serta uji koefisien

determinasi.

Uji t

Uji t diuji dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

parsial atau individu memengaruhi variabel dependen dan apakah hasil uji tersebut

memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan kriteria nilai probabilitas < 0,05

yang berarti berpengaruh signifikan dan juga sebaliknya yaitu jika nilai probabilitas >

0,05 maka variabel tersebut berpengaruh tidak signifikan. Selain itu, uji t juga bertujuan

untuk mengetahui apakah variabel tersebut berpengaruh negatif atau positif dengan

melihat nilai koefisiennya.

Berdasarkan Tabel 2, maka dapat disimpulkan bahwa variabel laba atas

investasi menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel tersebut 0,6776 > 0,05 yang

menunjukkan bahwa laba atas investasi memiliki pengaruh yang tidak signifikan

terhadap rasio pembayaran dividen pada bank asing yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017 hingga 2021. Variabel rasio lancar menunjukkan bahwa nilai

probabilitas variabel tersebut 0,0719 > 0,05 yang menunjukkan bahwa rasio lancar

memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap rasio pembayaran dividen. Variabel

rasio utang terhadap modal menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada variabel tersebut

0,0329 < 0,05 dengan nilai koefisiensi sebesar -0,064816 yang menunjukkan bahwa

rasio utang berpengaruh negatif serta signifikan terhadap rasio pembayaran dividen

dengan tingkat signifikansi 5% . Variabel laba per lembar saham menunjukkan bahwa

nilai probabilitas pada variabel tersebut 0,3517 > 0,05 yang menunjukkan bahwa laba

per lembar saham memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap rasio pembayaran
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dividen. Variabel ukuran perusahaan bahwa nilai probabilitas pada variabel tersebut

0,0000 < 0,05 dengan nilai koefisiensi sebesar 0,147557 yang menunjukkan bahwa

ukuran perusahaan berpengaruh positif serta signifikan terhadap rasio pembayaran

dividen dengan tingkat signifikansi 5% pada bank asing yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017 hingga 202.

Uji F

Uji f dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen

berpengaruh secara simultan atau secara bersamaan terhadap variabel dependen dengan

membandingkan Prob(F-statistic) dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dengan

ketentuan apabila Prob(F-statistic) > 0,05 maka seluruh variabel independen dalam

penelitian ini secara bersamaan berpengaruh terhadap rasio pembayaran dividen (DPR).

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa hasil output tersebut menunjukkan

nilai Prob(F-statistic) adalah 0,000000 dimana lebih kecil dibanding dengan tingkat

signifikansi 5% atau 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa variabel independen rasio laba

atas investasi, rasio lancar, rasio utang terhadap modal, laba per lembar saham, serta

ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan atau bersamaan terhadap variabel

dependen rasio pembayaran dividen pada bank yang terdapat di luar negeri dan terdaftar

di BEI tahun 2017 – 2021.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

persentase besarnya pengaruh variabel independen atau variabel bebas terhadap variabel

dependen atau variabel terikat. Hasil uji koefisien determinasi diuji dengan

memperhatikan Adjusted R-squared yang menjelaskan bahwa semakin kecilnya nilai

Adjusted R-squared mengartikan bahwa variasi variabel independen dalam

membuktikan variabel dependen sangat eksklusif.

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar

0,617885 yaitu 61,79% variabel dependen rasio pembayaran dividen dipengaruhi oleh

variabel independen rasio laba atas investasi, rasio lancar, rasio utang terhadap modal,

laba per lembar saham, serta ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya yaitu sebesar

38,21% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Return on Investment terhadap Dividend Payout Ratio
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Variabel ROI mempunyai nilai probabilitas 0,6776 > 0,05 yang menunjukkan

bahwa laba atas investasi memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap rasio

pembayaran dividen yang dapat disimpulkan bahwa rasio ROI mempengaruhi dividend

payout ratio ditolak. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan perusahaan dalam

mengoptimalkan efektivitas penghasilan dalam menghasilkan keuntungan dengan

memanfaatkan aset tetap yang digunakan untuk operasional perusahaan maka semakin

besarnya ROI, akan membuktikan kemampuan pengelolaan aset yang berarti kinerja

perusahaan semakin baik sehingga pengembalian investasi akan semakin besar dan

sebaliknya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah diteliti oleh

Rahmadani (2020) yang menyimpulkan bahwa ROI mempengaruhi DPR secara tidak

signifikan.

Pengaruh Current Ratio terhadap Dividend Payout Ratio

Variabel rasio lancar menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel tersebut

0,0719 > 0,05 yang menunjukkan bahwa rasio lancar memiliki pengaruh yang tidak

signifikan terhadap rasio pembayaran dividen yang dapat disimpulkan bahwa rasio CR

mempengaruhi dividend payout ratio ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat

likuiditas bank tidak mempengaruhi pembayaran dividen investor. Pasalnya,

peningkatan likuiditas pada bank dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan moneter,

kondisi pasar uang dan juga karakteristik deposan. Hasil penelitian ini didukung oleh

penelitian yang telah diteliti oleh Sebastian dan Siauwijaya (2020) yang menyimpulkan

bahwa rasio lancar memengaruhi DPR secara tidak signifikan.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio

Variabel rasio utang terhadap modal menunjukkan bahwa nilai probabilitas

pada variabel tersebut 0,0329 < 0,05 dengan nilai koefisiensi sebesar -0,064816 yang

menunjukkan bahwa rasio utang berpengaruh negatif serta signifikan terhadap rasio

pembayaran dividen yang dapat disimpulkan bahwa rasio DER mempengaruhi dividend

payout ratio diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa penggunaan hutang dalam

pendanaan perusahaan akan lebih berdampak pada manajemen perusahaan. Pemegang

saham akan memprioritaskan pendanaan perusahaan melalui utang. Pemilik perusahaan

akan mencoba untuk mendapatkan dividen dari keuntungan perusahaan daripada

menggunakannya untuk membiayai utang. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 6 No. 3, 2022

P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2132

yang telah diteliti oleh Rahmadani (2020) yang menyimpulkan bahwa DER

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap DPR.

Pengaruh Earning Per Share terhadap Dividend Payout Ratio

Variabel laba per lembar saham menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada

variabel tersebut 0,3517 > 0,05 yang menunjukkan bahwa laba per lembar saham

memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap rasio pembayaran dividen yang dapat

disimpulkan bahwa rasio EPS mempengaruhi dividend payout ratio ditolak. Hal tersebut

berhubungan dengan perusahaan yang mempunyai tingkat profit perusahaan yang besar

dan dapat memberikan deviden dan juga sebaliknya. Hasil penelitian ini didukung oleh

penelitian yang telah diteliti oleh Nurlatifah (2021) yang menyimpulkan bahwa EPS

memengaruhi DPR secara tidak signifikan.

Pengaruh Firm Size terhadap Dividend Payout Ratio

Variabel ukuran perusahaan bahwa nilai probabilitas pada variabel tersebut

0,0000 < 0,05 dengan nilai koefisiensi sebesar 0,147557 yang menunjukkan bahwa

ukuran perusahaan berpengaruh positif serta signifikan terhadap rasio pembayaran

dividen yang dapat disimpulkan bahwa rasio FS mempengaruhi dividend payout ratio

diterima. Perusahaan besar akan dapat mempertahankan kelangsungan hidup dan dapat

mengakses pasar modal dengan lebih mudah jika dibandingkan dengan usaha kecil

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan besar diharapkan memiliki kemampuan untuk

menghasilkan pendapatan yang lebih besar, sehingga mereka dapat membayar dividen

yang lebih tinggi dibandingkan dengan berorientasi kecil perusahaan. Hasil penelitian

ini didukung oleh penelitian yang telah diteliti oleh rifqi dan Arvianto (2018) yang

menyimpulkan bahwa FS mempengaruhi DPR secara positif dan signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka diperoleh

kesimpulan yaitu Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap rasio

pembayaran dividen pada bank asing yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017

hingga 2021. Namun, Laba atas Investasi, Rasio Lancar, dan Laba per saham memiliki

pengaruh yang tidak signifikan terhadap rasio pembayaran dividen. Rasio utang

terhadap modal berpengaruh signifikan negatif terhadap rasio pembayaran dividen..
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TABEL

Tabel 1. Rincian Perolehan Sampel Penelitian
No Keterangan Jumlah Perusahaan
1. Jumlah bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama tahun 2017 - 2021
43

2. Bank yang tidak terdapat di luar negeri 32
3. Bank yang mempublikasikan laporan tahunan pada bulan

maret 2022
2

Jumlah Perusahaan yang menjadi sampel 9
Jumlah observasi 9 x 5 tahun 45

Sumber: Data sekunder yang di olah

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Kesimpulan

C -2,141420 0,391322 -5,472270 0,0000
ROI -1,751910 4,182943 -0,418822 0,6776 Tidak Signifikan
CR -0,130873 0,070734 -1,850205 0,0719 Tidak Signifikan
DER -0,064816 0,029312 -2,211261 0,0329 Signifikan negative
EPS -0,000119 0,000126 -0,942634 0,3517 Tidak Signifikan
FS 0,147557 0,026016 5,671750 0,0000 Signifikan positif

Sumber: Data olahan Eviews versi 12

Tabel 3. Hasil Uji F (Uji Simultan )
F-statistic 15,22972

Prob(F-statistic) 0,000000
Sumber: Data olahan Eviews versi 12

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R-squared Adjusted R-squared S.E. of regression
0,661307 0,617885 0,140864

Sumber: Data olahan Eviews versi 12


